BAB 6
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai “Analisis
Kelengkapan Pengisian Elektronik /nformed consent dan Laporan Operasi Pasien
Rawat Inap di Rumah Sakit Islam Surabaya Jemursari” dapat disimpulkan sebagai
berikut:
1. Kelengkapan pengisian formulir informed consent pasien rawat inap Ruang

Azzara 2 meliputi:

a. Kelengkapan pengisian review identifikasi pasien mengenai identitas pasien
terisi lengkap sebanyak 227 formulir informed consent atau sebesar 100,00%.
Sedangkan kelengkapan pengisian mengenai pemberi persetujuan tindakan
terisi lengkap sebanyak 225 formulir informed consent atau sebesar 99,12%
dengan item yang tidak terisi lengkap yaitu item umur.

b. Kelengkapan pengisian review laporan penting terisi lengkap sebanyak 18
formulir informed consent atau sebesar 7,93% dengan item yang tidak terisi
lengkap yaitu item dokter pelaksana tindakan, penerima informasi, dasar
diagnosis, kondisi pasien, tindakan kedokteran, indikasi tindakan, tata cara,
tujuan, manfaat, resiko tindakan, alternatif, prognosis, kemungkinan hal yang
tidak terduga, kemungkinan hasil bila tidak dilakukan tindakan dan lain-lain.

c. Kelengkapan pengisian review autentifikasi terisi lengkap sebanyak 218

formulir informed consent atau sebesar 96,04% dengan item yang tidak terisi
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lengkap yaitu item tanda tangan dokter, tanda tangan pasien/keluarga, nama
saksi pertama, tanda tangan saksi pertama dan tanda tangan saksi kedua.

d. Kelengkapan pengisian review pencatatan terisi lengkap sebanyak 227

formulir informed consent atau sebesar 100,00%.
2. Kelengkapan pengisian formulir laporan operasi pasien rawat inap Ruang
Azzara 2 meliputi:

a. Kelengkapan pengisian review identifikasi pasien terisi lengkap sebanyak
227 formulir laporan operasi atau sebesar 100,00%.

b. Kelengkapan pengisian review laporan penting terisi lengkap sebanyak 52
formulir laporan operasi atau sebesar 22,91% dengan item yang tidak terisi
lengkap yaitu item diagnosa pasca bedah, nama dokter anestesi, posisi
pasien, pembukaan lapangan operasi, pendapatan pada eksplorasi,
penutupan lapangan operasi, komplikasi/penyulit operasi, pendarahan,
tranfusi, deskripsi jaringan yang dieksisi, nomor pendaftaran alat yang
dipasang, lain-lain yang perlu dan kesimpulan.

c. Kelengkapan pengisian review autentifikasi terisi lengkap sebanyak 225
formulir laporan operasi atau sebesar 99,12% dengan item yang tidak terisi
lengkap yaitu item tanda tangan dokter.

d. Kelengkapan pengisian review pencatatan terisi lengkap sebanyak 227
formulir laporan operasi atau sebesar 100,00%.

3. Secara keseluruhan kelengkapan pengisian formulir informed consent terisi

lengkap sebanyak 16 formulir informed consent atau sebesar 7,05% dan
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kelengkapan pengisian formulir laporan operasi terisi lengkap sebanyak 52

formulir laporan operasi atau sebesar 22,91%.

6.2 Saran
Sehubungan dengan adanya temuan kelengkapan pengisian formulir informed
consent dan formulir laporan operasi maka saran yang dapat diberikan yaitu:

1. Perlu dilakukan review ulang buku petunjuk teknis pengisian rekam medis
elektronik Rumah Sakit Islam Surabaya Jemursari karena pengisian masih
terdapat tanda (-) atau minus, hal tersebut tidak dijelaskan dalam buku petunjuk
teknis pengisian rekam medis elektronik mengenai penggunaan tanda dalam
pengisian item pada formulir.

2. Diharapkan Rumah Sakit [slam Surabaya Jemursari meningkatkan evaluasi yang
telah dilaksanakan agar dapat ditindaklanjuti mengenai kelengkapan pengisian
formulir informed consent dan formulir laporan operasi terutama pada review
laporan penting dan review autentifikasi.

3. Diharapkan dokter dapat meningkatkan ketelitian dalam pengisian formulir
informed consent dan formulir laporan operasi agar tidak ada item yang kosong
atau pengisiannya tidak sesuai dengan buku petunjuk teknis pengisian rekam

medis elektronik.



